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2018. Ornamen pada meja dan kursi di Balai Kertha Gosa terdapat berbagai jenisnya yang 
menarik untuk diteliti.Berbagai ornamen dengan jenis flora fauna menghiasi meja dan kursi 
di Balai Kertha Gosa.Ornamen tersebut menjadikan meja dan kursi memiliki nilai estetik dan 
makna yang berfungsi sebagai suatu bentuk penyampaian sebuah ungkapan dalam 
masyarakat Hindu di Bali.Balai Kertha Gosa yang merupakan tempat persidangan para Raja 
di zaman kerajaan memiliki bangunan dengan nuansa arsitektur tradisional Bali.Arsitektur 
tradisional Bali tidak pernah lepas dari penggunaan ornamen sebagai suatu simbol keindahan 
dan pemaknaan, namun seiring berjalannya waktu sampai dengan masa penjajahan zaman 
Belanda, Balai Kertha Gosa sudah tidak difungsikan kembali.Perubahan dan perkembangan 
sistem tatanan pemerintahan di Indonesia menjadikan wujud Balai Kertha Gosa berubah 
menjadi sebuah pengadilan masa kini, seperti Pengadilan Negeri Klungkung dan Pengadilan 
Agama Klungkung.Bangunan yang diciptakan memiliki perubahan dengan ketentuan-
ketentuan tertentu terkait peraturan pemerintah dan aplikasi penggunaan ornamen yang 
diterapkan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat dekripstif yang bertujuan 
untuk mengkaji aspek estetika Hindu dan Barat ,makna dengan pendekatan semiotika Charles 
Sanders Pierce dan Roland Barthes, serta proses perubahan Balai Kertha Gosa menjadi 
pengadilan saat ini, juga penerapan penggunaan ornamen pada pengadilan tersebut. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa simbol ornamen yang digunakan diciptakan atas dasar konsepsi 
Tri Hita Karana umat Hindu sebagai suatu karya yang memiliki makna sebuah ungkapan dan 
sebuah persembahan bagi para dewa yang dipuja.Perubahan bangunan, perkembangan tugas 
pokok dan fungsi serta struktur organisasi terdapat pada Pengadilan saat ini. Penerapan 
ornamen tidak boleh digunakan dalam ruang pengadilan saat ini dalam arti kata lain hanya 
boleh digunakan pada bagian atau tempat tertentu saja.  
Kata Kunci: Estetika dan Makna, Ornamen, Balai Kertha Gosa,Pengadilan Negeri dan 
Agama saat ini. 
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2018. Ornaments on tables and chairs on the porch of Kertha Gosa are various types of 
interest to researched. Various ornaments with flora fauna types graced the tables and chairs 
on the porch of Kertha Gosa. These ornaments make the tables and chairs have aesthetic 
value and meaning that serves as a form of submission of a phrase in the Hindu community in 
Bali. Kertha Gosa Hall which is the venue of the trial of the King in the age of Empires has a 
building with the feel of traditional Balinese architecture. Traditional Balinese architecture is 
never separated from the use of ornament as a symbol of beauty and meaning, but as time 
went on until the occupation time of Kertha Gosa Hall, the Netherlands has not been enabled 
again. The change and development of system structure of Government in Indonesia made 
the Kertha Gosa Hall existed turned into a Court of the present, as the District Court of 
Klungkung and Religious Court of Klungkung. Buildings that are created have a change with 
the provisions related to certain government regulations and the application of the use of 
applied ornament. This research is qualitative research are dekripstif which aims to examine 
aspects of Hindu and Western aesthetics, meaning with the approach of the semiotics of 
Charles Sanders Pierce and Roland Barthes, and the process of changing the Kertha Gosa 
became Hall Currently, courts are also applying the use of ornament on the Court. The results 
of the analysis showed that the symbols used ornaments were created on the basis of the 
conception of Tri Hita Karana Hindus as a work that has the meaning of an expression and an 
offering to the gods that are worshipped. Changes to the building, the development of basic 
tasks and functions as well as the organizational structure is present on the current Court. 
Application of the ornament should not be used in the courtroom this time in another 
meaning of the word should only be used on a particular place or part only. 
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